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ABSTRAK 

 

PENGUJIAN CEMARAN LOGAM TIMBAL (Pb) DAN CEMARAN MIKROBA 

PADA EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KATUK (Sauropus androgynus (L.) 

Merr ) BERDASARKAN PEMILIHAN TANAMAN LIAR DAN 

BUDIDAYA 

 

Yudhistira Anjasmara 

1504015442 

 

Daun katuk (Sauropus androgynus (L.)Merr) merupakan tanaman yang banyak 

digunakan oleh masyarakat dan memiliki beragam aktivitas farmakologi yang 

telah dibuktikan secara ilmiah. Pemeriksaan parameter non spesifik seperti 

cemaran logam berat dan cemaran mikroba merupakan aspek penting yang 

dilakukan untuk menjamin kualitas dari ekstrak katuk. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui cemaran logam timbal (Pb) dan cemaran mikroba dari ekstrak 

etanol 70% daun katuk yang tumbuh liar disekitar Kelurahan Ciketing Udik, 

Kecamatan Bantargebang, Kota Bekasi dan dibudidaya di Institut Pertanian 

Bogor. Daun katuk dimaserasi dengan etanol 70%, ekstrak kentalnya di uji 

cemaran logam Pb menggunakan ICP-OES. Pemeriksaan cemaran mikroba 

meliputi penetapan uji angka nilai duga terdekat/Most Probably Number (MPN) 

angka lempeng total (ALT) dan angka kapang khamir. Hasil menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 70% daun katuk budidaya dan liar memiliki kadar cemaran logam 

timbal (Pb) berturut turut sebesar 1,15 ± 0,07 mg/kg dan 1,50 ± 0,47 mg/kg ; 

angka MPN negatif, nilai angka lempeng total < 10
4 

koloni/g, dan nilai angka 

kapang khamir < 10
3 
koloni/g. 

 

Kata kunci : budidaya, cemaran mikroba, ekstrak, katuk, liar, timbal. 

 

 

 

 

  

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirohmanirohim 

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji serta syukur atas kehadirat Allah SWT 

karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penulisan skripsi dengan judul : “PENGUJIAN CEMARAN LOGAM TIMBAL 

(Pb) DAN CEMARAN MIKROBA PADA EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

KATUK (Sauropus androgynus (L.) Merr ) BERDASARKAN PEMILIHAN 

TANAMAN LIAR DAN BUDIDAYA” 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tuas akhir sebagai salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada program studi 

farmasi dan sains fakultas farmasi UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH Prof. 

DR. HAMKA, Jakarta. 

Pada kesempatan kai ini penulis sangat berterimakasih yang sebesar – 

besarnya kepada : 

1. Allah SWT yang selalu memberikan nikmat sehat dalam penelitian dan 

pengerjaan skripsi. 

2. Kepada orang tua khususnya mamah yang selalu mendoakan kelancaran 

dan kemudahan dalam menjalankan penelitian serta pengerjaan skripsi. 

3. Kepada keluarga besar Hasan Ba’an yang selalu memberikan semangat 

serta mendoakan selama penelitian dan pengerjaan skripsi. 

4. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si. selaku Dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

5. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm. selaku Ketua Program Studi Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

6. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. selaku dosen pembimbing 

akademik yang telah membimbing selama 4 tahun penulis dan teman – 

teman 1H angkatan 2015 Fakultas Farmasi dan Sains Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Ibu Ni Putu Ermi Hikmawanti, 

M.Farm. selaku pembimbing satu dan ibu Hayati, M.Farm. selaku 

pembimbing dua yang telah membantu dan mengarahkan selama 

penelitian dan pengerjaan skripsi. 

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



v 
 

7. Pimpinan dan seluruh staf kesekretariatan yang telah membantu segala 

administrasi yang berkaitan dengan skripsi ini dan telah banyak 

membantu dalam penelitian. 

8. Teman teman angkatan 2015, serta khususnya teman teman kontrakan 

yang telah membantu dengan memberi semangat, doa dan mendampingi 

penulis selama ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan 

karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran dan kritik dari 

pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi 

pihak yang memerlukan dan membaca. 

Jakarta, Februari 2020 

 

 

Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



vi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL                Hlm 

HALAMAN PENGESAHAN      ii 

ABSTRAK         iii 

KATA PENGANTAR       iv 

DAFTAR ISI         vi 

DAFTAR TABEL        viii 

DAFTAR LAMPIRAN       x 

BAB I PENDAHULUAN       1 

A. Latar Belakang       1 

B. Permasalahan Penelitian      3 

C. Tujuan Penelitian       3 

D. Manfaat Penelitian       3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA      4 

A. Landasan Teori       4 

1. Tanaman Katuk       4 

2. Simplisia         5 

3. Ekstrak         6 

4. Ekstraksi         7 

5. Standardisasi       8 

B. Kerangka Berpikir       11 

C. Hipotesis        11  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN     12 

A. Tempat dan Jadwal Peneleitian     12 

1. Tempat        12 

2. Jadwal        12 

B. Alat dan Bahan       12 

C. Pola Penelitian       12 

1. Pengumpulan Bahan      12 

2. Determinasi Tanaman      12 

3. Pembuatan Simplisia Daun Katuk    13 

4. Pembuatan Ekstrak Daun Katuk     13 

5. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak    13 

6. Pemeriksaan Parameter      15 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN     19 

A. Hasil Determinasi       19 

B. Hasil Ekstraksi       19 

C. Organoleptik Ekstrak      20 

D. Penapisan Fitokimia Ekstrak     20 

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



vii 
 

E. Kadar Air        22 

F. Susut Pengeringan       23 

G. Kadar Abu Total dan Tidak Larut Asam    24 

H. Uji Cemaran Logam Berat (Pb)     25 

I. Uji Angka Nilai Duga Terdekat / Most Probably Number  

(MPN)        26 

J. Cemaran Angka Lempeng Total     27 

K. Cemaran Kapang Khamir      28 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN      29  

A. Simpulan         29 

B. Saran          29 

DAFTAR PUSTAKA       30 

LAMPIRAN         35 

  

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



viii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Hlm 

Tabel 1 Hasil Bobot dan Rendemen Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Budidaya dan Liar 

19 

Tabel 2 Hasil Organoleptis Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya dan Liar 

20 

Tabel 3 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Skrinning Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk  

Hasil Kadar Air 

20 

 

22 

Tabel 5 Hasil Susut Pengeringan 23 

Tabel 6 Hasil Kadar Abu Total dan Kadar Abu Tidak Larut Asam 24 

Tabel 7 Hasil Uji Cemaran Logam Berat Timbal (Pb) 25 

Tabel 8 Hasil Angka Nilai Duga Terdekat Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Budidaya dan Liar 

 

26 

Tabel 9 Hasil Uji Cemaran Angka Lempeng Total Ekstrak Etanol 

70% Daun Katuk Budidaya dan Liar 

27 

Tabel 10 Hasil Uji Cemaran Angka Kapang Khamir Ekstrak Etanol 

70% Daun Katuk Budidaya dan Liar 

28 

Tabel 11 Hasil Ekstraksi Etanol 70% Daun Katuk Budidaya 37 

Tabel 12 Hasil Ekstraksi Etanol 70% Daun Katuk Liar 37 

Tabel 13 Hasil Penapisan Fitokimia 38 

Tabel 14 Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya Replikasi 1 

43 

Tabel 15 Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya Replikasi 2 

43 

Tabel 16 Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 3 

43 

Tabel 17 Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 1 

44 

Tabel 18 Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 2 

44 

Tabel 19 Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 3 

 

44 

Tabel 20 Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya Replikasi 1 

 

45 

Tabel 21 Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya Replikasi 2 

 

45 

Tabel 22 Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya Replikasi 3 

 

46 

Tabel 23 Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 1 

 

47 

Tabel 24 Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 2 

 

47 

Tabel 25 Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Liar 

Replikasi 3 

 

47 

Tabel 26 Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Budidaya Replikasi 1 

 

48 

Tabel 27 Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 70% Daun  

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



ix 
 

Katuk Budidaya Replikasi 2 48 

Tabel 28 Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Budidaya Replikasi 3 

 

48 

Tabel 29 Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Liar Replikasi 1 

 

49 

Tabel 30 Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Liar Replikasi 2 

 

49 

Tabel 31 Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Liar Replikasi 3 

 

49 

Tabel 32 

 

Tabel 33  

Hasil Uji Cemaran Logam Berat Timbal (Pb) Ekstrak 

Etanol 70% Daun Katuk Budidaya Replikasi 1 – 3 

Hasil Uji Cemaran Logam Berat Timbal (Pb) Ekstrak 

Etanol 70% Daun Katuk Liar Replikasi 1 – 3 

 

50 

50 

Tabel 34 Hasil Uji Angka Nilai Duga Terdekat Budidaya dan Liar 51 

Tabel 35 Hasil Uji Angka Lempeng Total Budidaya dan Liar 55 

Tabel 36 Hasil Uji Cemaran Kapang Khamir Budidaya dan Liar 59 

Tabel 37 Dokumentasi 72 

   
  

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Hlm 

Lampiran 1 Skema Kerja 35 

Lampiran 2 Hasil Determinasi 36 

Lampiran 3 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya dan Katuk Liar 

 

37 

Lampiran 4 Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Budidaya dan Liar 

 

38 

Lampiran 5 Hasil Kadar Air Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Budidaya 

 

41 

Lampiran 6 Hasil Kadar Air Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk 

Liar 

 

42 

Lampiran 7 Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Budidaya 

 

43 

Lampiran 8 Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Liar 

 

44 

Lampiran 9 Hasil Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Budidaya 

 

45 

Lampiran 10 Hasil Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun 

Katuk Liar 

 

47 

Lampiran 11 Hasil Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 

70% Daun Katuk Budidaya 

 

49 

Lampiran 12 Hasil Kadar Abu Tidak Larut Asam Ekstrak Etanol 

70% Daun Katuk Liar 

 

49 

Lampiran 13 Hasil Uji Cemaran Logam Berat Timbal (Pb) 

Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk Budidaya dan Liar 

 

49 

Lampiran 14 Hasil Uji Angka Nilai Terdekat / Most Probably 

Number (MPN) 

51 

Lampiran 15 Tabel Uji Angka Nilai Duga Terdekat / Most 

Probably Number (MPN) 

52 

Lampiran 16 Hasil Uji Angka Lempeng Total 53 

Lampiran 17 Hasil Uji Cemaran Kapang Khamir 55 

Lampiran 18 Perhitungan Angka Lempeng Total 63 

Lampiran 19 Perhitungan Cemaran Kapang Khamir 65 

Lampiran 20  Kadar Logam Timbal (Pb) Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Budidaya Replikasi 1 

 

66 

Lampiran 21 Kadar Logam Timbal (Pb) Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Budidaya Replikasi 2 

 

67 

Lampiran 22 Kadar Logam Timbal (Pb) Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Budidaya Replikasi 3 

 

68 

Lampiran 23 Kadar Logam Timbal (Pb) Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Liar Replikasi 1 

 

69 

Lampiran 24 Kadar Logam Timbal (Pb) Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Liar Replikasi 2 

 

70 

Lampiran 25 Kadar Logam Timbal (Pb) Ekstrak Etanol 70% 

Daun Katuk Liar Replikasi 3 

71 

Lampiran 26 Dokumentasi 72 

Pengujian Cemaran Logam..., Yudhistira Anjasmara, Farmasi UHAMKA, 2020



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tumbuhan obat yang berpotensi besar namun belum banyak 

dikembangkan sebagai komoditas unggulan adalah katuk (Sauropus 

androgynus). Prospek katuk sebagai komoditas unggulan cukup besar, 

mengingat katuk dapat dikembangkan sebagai bahan dasar obat, pelancar air 

susu ibu (ASI), antikuman, anti lemak, pelancar air seni, sebagai bahan 

pewarna kue dan lain- lain (Santoso 2013). Berdasarkan hasil penelitian 

Mulyani dkk (2017) senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol 70% daun 

katuk adalah golongan alkaloid, saponin, tanin, polifenol, dan flavonoid. 

Daun katuk mengandung vitamin K, vitamin A, vitamin B dan vitamin C. 

Mineral yang dikandungnya adalah kalsium (hingga 2,8%), besi, kalium, 

fosfor dan magnesium. Warna daunnya hijau gelap karena kadar klorofil yang 

tinggi, daun katuk juga mengandung protein, lemak, tanin, saponin, flavonoid, 

dan alkaloid (Susila 2012). 

Faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak, yaitu faktor biologi meliputi: 

spesies tumbuhan, lokasi tumbuh, waktu pemanenan, penyimpanan bahan 

tumbuhan, umur tumbuhan dan bagian yang digunakan (Depkes RI 2000). 

Lokasi tumbuhan sendiri berarti lingkungan (tanah dan atmosfer) tempat 

tumbuhan berinteraksi dengan lingkungan yang berupa energi (cuaca, suhu, 

cahaya) dan materi (air, senyawa organik dan senyawa anorganik). Variasi 

lingkungan inilah yang dianggap berpengaruh terhadap kualitas ekstrak 

tumbuhan obat (Depkes 2000). 

Terpenuhinya standar mutu produk/bahan ekstrak tidak terlepas dari 

pengendalian proses, artinya bahwa proses yang terstandar dapat menjamin 

produk terstandar. Standarisasi merupakan proses penjaminan mutu dan 

keamanan dari produk akhir, baik simplisia, ekstrak, atau produk herbal agar 

mempunyai nilai parameter tertentu yang konstan (Depkes RI 2000). 

Pemeriksaan mutu dan keamanan suatu ekstrak dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan parameter spesifik dan parameter non spesifik. Pemeriksaan 

parameter non spesifik bertujuan menjamin mutu ekstrak yang memenuhi 
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standar dan keamananannya. Pemeriksaan parameter non spesifik antara lain 

susut pengeringan, bobot jenis, kadar air, kadar abu, sisa pelarut, residu 

pestisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba, serta cemaran kapang khamir 

dan aflatoksin (Depkes RI 2000). 

Pencemaran logam berat terhadap alam lingkungan merupakan suatu proses 

yang erat kaitannya dengan aktivitas manusia. Dengan meningkatnya aktivitas 

manusia akan meningkat pula perkembangan transportasi, yang akhirnya 

meningkatkan sumbangan manusia terhadap pencemaran lingkungan. 

Pencemaran lingkungan baik air, tanah dan udara oleh logam berat 

menyebabkan berbagai kerugian pada kehidupan organisme (Kusnadi 2016). 

Dari sejumlah logam, beberapa unsur telah banyak dipelajari secara insentif, 

diantaranya adalah logam timbal (Pb). Timbal merupakan logam yang sangat 

beracun terutama terhadap anak-anak. Timbal secara alami ditemukan pada 

tanah, timbal tidak berbau dan tidak berasa. Timbal dapat bereaksi dengan 

senyawa lain membentuk berbagai senyawa – senyawa timbal, baik senyawa 

timbal organik seperti (PbO), timbal klorida (PbCl2) dan lain – lainnya. 

Hal ini mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat toksisitasnya. Timbal 

(Pb) merupakan logam berat yang bersifat toksik yang berasal dari gas hasil 

pembuangan kendaraan bermotor dan industri. Timbal terdapat dalam udara, air 

dan tanah. Pb dapat menyebabkan berbagai penyakit jika kadarnya dalam tubuh 

melebihi ambang batas. Penggunaan senyawa Pb secara luas untuk bahan 

penolong dalam proses produksi bahan bakar bensin karena dapat 

meningkatkan nilai oktan bahan bakar sekaligus berfungsi mencegah terjadinya 

ledakan saat berlangsungnya pembakaran dalam mesin (Arisandi et al 2012). 

Timbal (Pb) dapat masuk kedalam tubuh melalui pernafasan dan makanan, 

timbal dari gas buangan kendaraan bermotor masuk ke dalam tubuh manusia 

melalui udara yang dihirup sebesar 30-50% dan sekitar 5-15% masuk melalui 

makanan dan minuman. Di dalam tubuh Pb bersifat kumulatif dan pada jangka 

waktu yang panjang, sekitar 10 tahun, akan menyebabkan keracunan kronis 

terutama pada hati, ginjal, jantung dan sistem saraf pusat (Gunawan 2016). 

Timbal (Pb) merupakan salah satu logam berat yang paling banyak 

mencemari perairan, hal ini disebabkan karena timbal merupakan salah satu 
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limbah hasil penguraian bahan bakar yang digunakan oleh kapal. Saat tubuh 

manusia terpapar oleh timbal, maka timbal akan dibawa oleh sel darah merah 

dan didistribusikan ke jaringan lunak (ginjal dan hati); didistribusikan kembali 

ke tulang, gigi, dan rambut biasanya dalam bentuk garam fosfat. Mekanisme 

toksisitasnya sendiri dikarenakan timbal dapat menghambat biosintesis heme, 

dan juga dapat berikatan dengan gugus sulfidril pada protein (Sudir 2017). 

Pada bayi dan anak – anak, paparan timbal yang berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan otak, penghambatan pertumbuhan anak-anak, 

kerusakan ginjal, gangguan pendengaran, mual, sakit kepala, kehilangan nafsu 

makan, gangguan pada kecerdasan dan tingkah laku. Pada orang dewasa, timbal 

dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah dan gangguan pencernaan, 

kerusakan ginjal, kerusakan syaraf, sulit tidur, sakit otak dan sendi, perubahan 

mood dan gangguan reproduksi (SNI 7387:2009). 

B. Permasalahan Penelitian 

Pemeriksaan ada atau tidaknya perbedaan yang spesifik antara ekstrak 

etanol 70% daun katuk budidaya ataupun liar melalui parameter cemaran 

logam berat timbal (Pb), cemaran mikroba serta parameter penunjang lainnya 

seperti susut pengeringan, kadar abu, dan kadar abu tidak larut asam perlu 

untuk menunjang keamanan ekstrak sebagai bahan baku obat. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana kandungan cemaran 

logam berat timbal (Pb) yang terkandung pada ekstrak etanol 70% daun katuk 

yang budidaya ataupun yang tumbuh liar serta kualitas ekstrak yang dilihat 

dari uji mikroba. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai cemaran 

logam timbal (Pb) dan cemaran mikroba berupa angka lempeng total (ALT), 

angka kapang khamir, dan nilai Most Probable Number (MPN) coliform dari 

ekstrak etanol 70% daun katuk yang tumbuh liar dan budidaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi jaminan 

mutu ekstrak etanol 70% daun katuk yang tumbuh liar dan budidaya dari 

aspek cemaran logam berat timbal (Pb) dan cemaran mikroba. 
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